SYARIKAT : Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah
Volume 7 Nomor 2, Desember 2024

p-ISSN 2654-3923

e-ISSN 2621-6051

Analisis Kelayakan Usaha Agro Industri Jamur Krispi Cemot
Menggunakan Metode Konvensional dan Hamdi’s Method Di
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau

Yanti Elfina?!, Hamdi Agustinz2, Fahrial3
1-3"Pasca Sarjana Universitas Islam Riau

e-mail: yantielfina29@eco.uir.ac.id

Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis pengembangan usaha pada Agroindustri Jamur
Krispi cemot melalui aspek finansial menggunakan metode konvesional dan metode Hamdi’s
method. Analisis hasil keputusan kelayakan Hamdi’s method menggunakan GVM dan GI sejalan
dengan pendekatan konvensional yang menggunakan NPV dan PI yang banyak diterapkan di
dunia akademis. Metode Penelitian ini adalah survei dan wawancara langsung dengan pemilik
usaha. Tempat Penelitian di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. Hasil dari
Penelitian menunjukan bahwa hasil perhitungan metode konvesional berupa NPV diperoleh
nilai positif sebesar 690.196.281, PI lebih dari 1 yaitu 5,674 dan IRR sebesar itu 95,87%. Hasil
perhitungan Hamdi’s method yaitu Gold Value Method (GVM) menunjukkan profit sharing 60:40
nilai positif pendapatan emas sebesar 370,02 gram dan Gold Index (GI) sebesar 3,38. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa usaha Keripik Jamur Krispi Cemot layak untuk
dikembangkan menggunakan metode konvesional dan Hamdi’s method. Limitasi penelitian ini
adalah berfokus pada analisis aspek keuangan yang merupakan aspek terpenting dalam
penilaian analisis kelayakan usaha, sementara aspek lain seperti pemasaran, sumberdaya
manusia dan operasional dapat di analisis sebagai tambahan.

Kata Kunci: Kelayakan, Hamdi’s Method, Metode Konvensional, Gold Value Method
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PENDAHULUAN

Agroindustri adalah industri yang
mengolah hasil pertanian menjadi bahan
setengah jadi atau produk akhir yang
melibatkan manusia, komoditas
pertanian, modal, teknologi, informasi
dan faktor-faktor lainnya. Pengembangan
agroindustri merupakan upaya untuk
meningkatkan nilai tambah produk
primer pertanian yang sekaligus dapat
mengubah sistem pertanian tradisional
menjadi lebih maju.

Industri pengolahan pada
komoditas pertanian, selain mengolah
produk pertanian juga bertujuan untuk
memperoleh  keuntungan dan guna
mempertahankan kelangsungan wusaha
yang sudah dijalankan. Agroindustri yang
belum banyak berkembang di Kabupaten
Indragiri Hulu adalah agroindustri jamur
krispi. Jamur krispi merupakan salah satu
produk olahan dari jamur tiram.
Agroindustri ini berada di Kecamatan
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dibuat dengan bahan yang halal dan aman
dikonsumsi, kecuali bagi konsumen yang
mempunyai penyakit khusus seperti
alergi terhadap jamur. Selain itu juga
jamur krispi Cemot ini sudah diperiksa
melalui tahapan pengecekkan atau
pemeriksaan yang sudah banyak dan
dijamin untuk konsumsi.

Keberadaan agroindustri jamur
krispi dirasakan akan memberi kontribusi
terhadap penyerapan tenaga Kkerja
masyarakat disekitar dan terhadap
perekonomian daerah. Selain itu usaha
agroindustri jamur Kkrispi cemot ini
merupakan suatu bentuk usaha yang bisa
memberikan nilai tambah terhadap
komoditas pertanian. Setelah melalui
proses pengolahan nilai jual produk akan
menjadi lebih tinggi.

Pengembangan suatu agroindustri
tergantung pada kondisi lingkungan
internal dan eksternal, dengan
diketahuinya kondisi tersebut maka akan

pasir penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

diketahui sejauh

mana

prospek

Dalam pembuatan usaha  pengembangan agroindustri tersebut.
agroindustri jamur krispi ini semua
Tabel 1.
Data Penjulan Jamur Krispi Cemot dari Tahun 2018 - 2022

No Bulan 2018 2019 2020 2021 2022*
(kg) (kg) (kg) (kg) (kg)
1  Januari 75 100 680 970 1130
2 Februari 100 100 700 1000 1150
3 Maret 100 150 720 1050 1175
4 April 100 250 740 1050 1200
5 Mei 170 250 770 1075 1220
6  Juni 200 300 800 1100 1200
7 Juli 200 300 800 1120 1224
8  Agustus 250 375 825 1000 1248
9 September 250 500 848 1020 1275
10  Oktober 300 500 874 1042 1300
11  November 350 625 900 1061 1325
12 Desember 400 650 930 1082 1552

Jumlah 2495 4100 9587 12570 14999

Berdasarkan tabel penjualan jamur
perkembangan

krispi cemot di atas,

penjualan jamur Kkrispi

cemot Bapak
Herdi Setiawan mengalami peningkatan
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setiap tahunnya, namun ditahun pertama
ke tahun kedua perkembangan penjualan
jamur Krispi cemot naik tetapi tidak
terlalu signifikan dikarenakan jumlah
permintaan konsumen belum terlalu
banyak dan pemasaran yang masih
disekitar kecamatan Pasir Penyu saja.
Tetapi ditahun ketiga sampai ketahun
kelima perkembangan penjualan jamur
krispi cemot mengalamai pengembangan
penjualan yang signifikan hal ini
disebabkan banyaknya permintaan dari
konsumen terhadap jamur krispi cemot
dan pemasaran yang sudah sampai keluar
kabupaten.

Adapun faktor-faktor yang harus
dipertimbangkan  dalam  melakukan
pengembangan, karena besarnya biaya
pengembangan yang dikeluarkan. Dengan
demikian, analisis pengembangan
terhadap usaha agroindustri jamur krispi
cemot menjadi sangat penting dilakukan
agar dapat diindentifikasi peluang untuk
kedepan usaha agroindustri jamur krispi
cemot. Maka sangat perlu dilakukan
penelitian untuk menganalisis
pengembangan usaha.

Penelitian ini menawarkan alternatif
dengan menggunakan harga emas, hal ini
untuk menutupi inflasi dan tingkat suku
bunga dengan nisbah bagi hasil yang
selama ini diterapkan oleh bank syariah.
Dari beberapa penelitian dan fakta yang
terjadi, emas merupakan logam mulia
yang tidak tersentuh oleh inflasi (Istan,
2023). Emas juga menjadi alat ukur nilai
segala sesuatu yang berhubungan dengan
perekonomian, emas juga menjadi alat
tukar riil. Terlihat harga emas terus
mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Saat ini, penelitian mengenai
praktik alokasi modal seperti NPV telah
menarik minat para lulusan karena
pentingnya ilmu yang dapat diperoleh
(Mollah et al, 2021). Meskipun
dibandingkan dengan negara lain, bidang
ini masih kurang diminati oleh banyak
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akademisi di negara berkembang seperti
Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, maka
diperlukan suatu analisis untuk
mengetahui seberapa besar tingkat
keberhasilan =~ pengembangan  usaha

pengolahan agroindustri jamur Kkrispi
tersebut Sehingga perlu dilakukan suatu
penelitian tentang analisis kelayakan
usaha terhadap usaha tersebut. Penelitian
ini bertujuan menganalisis
pengembangan usaha pada Agroindustri
Jamur Krispi cemot melalui aspek
finansial menggunakan metode
konvesional dan metode Hamdi’s method
(Agustin, 2017, 2019, 2021, 2023).
Analisis hasil keputusan kelayakan
Hamdi’s method menggunakan GVM dan
GI sejalan dengan pendekatan
konvensional yang menggunakan NPV
dan PI yang banyak diterapkan di dunia
akademis.

TINJAUAN PUSTAKA
Untuk  mengembangkan  usaha
agroindustri jamur krispi cemot di

perlukan analisis studi kelayakan bisnis.
Salah satu analisis yang popular adalah
analisis Net Present Value (NPV). NPV
atau Net Present Wort (Lin dan
Nagalingam 2000; Berk et al, 2015)
didefinisikan sebagai gabungan nilai kini
yang diperoleh dari arus kas masuk
(pendapatan) dan arus kas keluar (biaya)
dalam suatu periode tertentu. NPV dapat
ditunjukkan sebagai selisih antara jumlah
diskonto arus kas masuk dan arus kas
keluar (Helena Gaspars-Wieloch, 2019).
Menurut metode penilaian profitabilitas
investasi berdasarkan NPV, arus kas saat
ini lebih berharga dibandingkan arus kas
di masa depan, karena arus kas saat ini
dapat diinvestasikan, menjadi lebih
menguntungkan dan memberikan lebih
banyak keuntungan, meskipun mungkin
tidak dapat menentukan arus kas. di masa
depan (Berk et al,, 2015).
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NPV merupakan salah satu bentuk
studi  kelayakan  yang  tujuannya
mencakup pengambilan keputusan di
masa depan yang tidak pasti (lihat
Beauchene 2015; Etner et al, 2012;
Gaspars-Wieloch, 2017 a, b, c, d). Dalam
kasus ketidakpastian proyek dengan
ireversibilitas yang tinggi, meskipun
metodenya sederhana, metode NPV saat
ini masih memiliki beberapa kelemahan
dalam mengidentifikasi arus kas dan
estimasi risiko, menghitung tingkat
diskonto dan pertimbangan opsi, yang
mana hal ini akan mempengaruhi
keputusan investasi (Knoke et al., 2020).

Penerapan metode NPV dalam
pengambilan keputusan keuangan
perusahaan yang sebenarnya

memerlukan penyesuaian dan perbaikan
yang dikombinasikan dengan berbagai
lingkungan dan situasi (Li et al., 2022).
Dalam literatur empiris, penerapan
metode NPV  untuk praktik studi
kelayakan telah diteliti di sejumlah negara
(Afrika Selatan: Brijlal, 2008; Maroyi &
Poll, 2012; AS: Gitman & Forrester, 1977;
Gitman & Mercurio, 1982; Moore &
Reichert, 1983; Graham & Harvey, 2001;
Hogaboam & Shook, 2004; Apap &
Masson, 2004; Kolombia: Velez & Nieto,
1986; Kanada: Jog & Srivastava, 1995;
Chan, 2004; Kroasia: Dedi & Orsag, 2007 ;
Inggris: Drury & Tayles, 1996, 1997; Pike,
1996; Arnold & Hatzopoulos, 2000;
Singapura: Kester dan Chong, 1998;
Kawasan Asia-Pasifik: Kester et al., 1999;
Wong, Farragher, & Leung, 1987; AS dan
Kanada: Jog & Srivastava, 1995; Payne et
al, 1999; Sudan: Eljelly & Abuldris, 2001;
Swedia: Sandahl & Sjogren, 2003;
Daunfeldt & Hartwig, 2012; Siprus:
Lazaridis, 2004; Australia: Truong et al,,
2008; India: Babu & Sharma, 1996; Verma
et al., 2009; Arora, 2012; Gupta, 2016;
Batra & Verma, 2017; Mohan & Narwal,
2017; Belanda dan Tiongkok: Hermes et
al, 2006; Jepang: Shinoda, 2010; Sri
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Lanka: Ramesh & Nimalathasan, 2011;
Yordania: Khamees et al, 2010; Al-
Azawai, 2010; Eropa Timur: Andor et al.,
2015; Pakistan: Nishat & Haq, 2009;
Zubairi, 2008; Malaysia: Abdulsamad &
Shaharuddin, 2009; Palestina: El-Daour &
Abu Shaaban, 2014; Brasil: Souza &
Lunkes, 2016; Spanyol: Andrés et al,
2015).

Metode NPV mengasumsikan bahwa
ketika suatu investasi tertentu telah
diputuskan, investasi tersebut tidak dapat
diubah selama masa proyek berlangsung,
terlepas dari adanya perubahan dalam
keadaan ekonomi dan bisnis. Sementara
pada kenyataannya, sebagian besar
proyek investasi mempunyai fleksibilitas
dalam pengelolaannya, lingkungan bisnis
dan kemampuan beradaptasi sangat
dibutuhkan. Hal ini juga didukung oleh
Bogataj dan Bogataj (2019) yang
menyatakan bahwa fleksibilitas tersebut
diwujudkan dalam kenyataan dimana
pengelola diharuskan melakukan evaluasi
dan pengambilan Kkeputusan sesuai
dengan kondisi aktual selama masa
proyek, termasuk penundaan,
pengabaian, atau perluasan. Adanya
pilihan = manajerial  tersebut akan
mempengaruhi arus kas proyek yang
pada akhirnya juga mempengaruhi
keputusan investasi. Oleh karena itu,
ketika menggunakan metode NPV dalam
penilaian proyek investasi, penting untuk
mempertimbangkan nilai opsi dalam
bentuk nilai proyek yang setara dengan
NPV umum ditambah beberapa nilai opsi
tertentu (Rijal & Sarsour, 2019).

Asumsi lain yang tersirat dalam
kondisi NPV adalah nilai risiko harus
konstan sepanjang umur proyek investasi.
Namun kenyataannya, tingkat risiko arus
kas selama masa proyek tidak bisa
konsisten (Lilford, et al, 2018). Hal ini
tercermin dalam desain dan perhitungan
penilaian model; tingkat diskon memang
berfluktuasi dari waktu ke waktu. Survei
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mengungkapkan bahwa alasan utama
tidak  digunakannya  teknik  DCF
(meskipun oleh beberapa perusahaan)
adalah ketidaksesuaian teknik ini dengan
kondisi  bisnis,  tingginya  tingkat
kompleksitas dan kesulitan teknik ini,
serta keengganan manajemen puncak
untuk menerapkannya. teknik (Poonam &
Aneja, 2018).

Penerapan metode NPV didasarkan
pada permasalahan yang terjadi dari
evaluasi alternatif yang saling eksklusif;
ketika skala proyek berbeda, atau ketika
waktu arus kas proyek berbeda atau
ketika suatu proyek mewakili proyek
non-konvensional: yaitu proyek yang
mempunyai arus kas signifikan positif dan
negatif sepanjang umur proyek. Baru-
baru ini, ada pendapat bahwa (lihat
Trigeorgis, 1993; Dixit & Pindyk, 1995;
Copeland & Keenan, 1998; Copeland &
Antikarov, 2001) metode NPV tidak
memperhitungkan fleksibilitas proyek;
dan juga, bagaimana nilai opsi riil yang
berkaitan dengan proyek  harus
dipertimbangkan dalam evaluasi proyek
modal (Correia, 2012). Studi
menunjukkan bahwa model NPV secara
teori mungkin lebih dapat diandalkan
dibandingkan dengan metode payback
period; Telah ditemukan bahwa
kesalahan dalam penerapan metode NPV
dalam hal tidak melakukan penyesuaian
yang diperlukan untuk isu-isu seperti
inflasi, perpajakan, evaluasi investasi
yang saling eksklusif dan kemampuan
modal perusahaan untuk investasi proyek
tertentu akan mempengaruhi penerapan
metode NPV (Correia, 2012 ).

Alasan lain mengapa NPV tidak
digunakan adalah larangan bunga (riba;
atau riba dalam bahasa Arab), yang
diterapkan baik dalam agama Islam
maupun  Kristen. Sedangkan pada
dasarnya, riba atau riba mengacu pada
pembebanan bunga pada tingkat apapun;
sedangkan kepercayaan modern
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memaksakan bunga pada tingkat yang
tidak adil dan tidak proporsional
(sebagaimana didefinisikan oleh Webster,
2013); berkembang secara paralel dengan
perolehan  bunga secara  berkala.
Meskipun diskusi historis mengenai riba
atau riba didasarkan pada pengambilan
dan pemberian pinjaman dan bukan
penilaian proyek, terdapat hubungan erat
antara dua masalah: dalam NPV, tingkat
bunga digunakan sebagai modal biaya
peluang. Peluang yang tersirat adalah
investasi finansial dimana dananya akan
dipinjamkan ke tempat lain dan
diinvestasikan sebagai aset. Oleh karena
itu, pelarangan  bunga  pinjaman
berdampak langsung pada pelarangan
bunga, Kkhususnya bunga majemuk;
pengembangan instrumen perbankan dan
manajemen awal yang terlambat harus
dianalisis (Behring, 2015).

Obaidullah  (2017) menyatakan
bahwa tingkat bunga dalam perhitungan
hanyalah alat penyederhanaan dan
meringankan perhitungan semata.
Penerapan daftar bunga majemuk
merupakan instrumen untuk menghitung
besarnya ekspektasi imbal hasil saat ini
dan masa depan. Tingkat diskonto
ditentukan berdasarkan keuntungan yang
diharapkan, dan digunakan untuk
memperkirakan tingkat - yang disebut
nisbah dalam perspektif Islam, dari bagi
hasil.

Nisbah bagi hasil dikalikan dengan
return sebenarnya, dimana return
sebenarnya bisa saja tidak sama dengan
return yang diharapkan. Sedangkan
dalam konteks konvensional, return
aktual harus sama dengan return yang
diharapkan; dan ini adalah tempat yang
dilarang dalam Islam. Namun jika pada
awalnya kedua belah pihak sepakat untuk
berbagi resiko dan keuntungan, maka
praktek bisnis ini sah dan diperbolehkan
dalam hukum Islam.
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Dengan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode NPV memiliki
permasalahan dan keterbatasan, seperti

“ketidakmampuan mengukur
ketidakpastian di masa depan”, “tidak
dapat melakukan penyesuaian pada

waktunya sehubungan dengan perubahan
keputusan” (Kuckartz & Peroni, 2019),
dan terakhir larangan riba atau riba. Oleh
karena itu, upaya yang lebih besar telah
dilakukan untuk mengembangkan NPV
versi baru, dan banyak model NPV
modifikasi yang inovatif dengan nilai
lebih tinggi dan signifikansi praktis
bermunculan. Tiga model tipikal dipilih
demi kemajuan analisis penelitian, yaitu
Max-NPV, Fuzzy NPV dan DNPV.
Meskipun demikian, pengembangan NPV
yang dilakukan tetap mempertahankan
landasan model NPV yang tetap
mempertahankan konsep bunga atau riba
yang dilarang dalam agama. Penyelesaian
permasalahan ini dapat dilakukan dengan
mensubstitusikan suku bunga
penggunaan ke dalam perhitungannya.

Analisis perhitungan Hamdi’s
method menggunakan harga emas, hal ini
untuk menutupi inflasi dan tingkat suku
bunga dengan nisbah bagi hasil yang
selama ini diterapkan oleh bank syariah.
Dari beberapa penelitian dan fakta yang
terjadi, emas merupakan logam mulia
yang tidak tersentuh oleh inflasi (Istan,
2023). Emas juga menjadi alat ukur nilai
segala sesuatu yang berhubungan dengan
perekonomian, emas juga menjadi alat
tukar riil. Terlihat harga emas terus
mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Saat ini, penelitian mengenai
praktik alokasi modal seperti NPV telah
menarik minat para lulusan karena
pentingnya ilmu yang dapat diperoleh
(Mollah, et al, 2021). Meskipun
dibandingkan dengan negara lain, bidang
ini masih kurang diminati oleh banyak
akademisi di negara berkembang seperti
Indonesia
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
survey dan wawancara langsung dengan
pemilik  usaha. Lokasi  penelitian
dilakukan di Kecamatan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu. Teknik
pengumpulan data dengan cara
wawancara dan observasi. Analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif, dengan menggunakan rumus
untuk menghitung kelayakan finansial
usaha jamur krispi cemot sesuai dengan
kriteria kelayakan usaha dalam perspektif
konvensional yaitu:

Net Present Value (NPV)

NPV =3(Bt-Ct)/(1+1)t
t=1

Keterangan :

B: = Cash inflow pada tahun t

C: = Modal yang dikeluarkan pada tahunt
n = Umur ekonomis investasi

i = Tingkat suku bunga kredit di bank

Profitability Indeks (PI)
B PV Arus Kas y

Investasi

GI

Jika:

PR > 1 (satu) berarti proyek (usaha) layak

dikerjakan

PR < 1 (satu) berarti proyek tidak layak

dikerjakan

PR = 1 (satu) berarti proyekd alam
keadaan BEP.

Internal Rate of Return (IRR)

IRR =11+ NPVINPV1- NPV2i2-il
Keterangan:

IRR  =Internal Rate of Return

CFn  =ArusKkas

100

il = Tingkat  Diskonto  yang
menghasilkan NPV+

i2 = Tingkat Diskonto yang

menghasilkan NPV -

NPV 1 = Net Present Value positif
NPV 2 = Net Present Value Negatif.

Kriteria kelayakan usaha Hamdi’s method
yaitu :
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Gold Value Method (GVM) _ Total Pendapatan Emas (gram)
GV  =X'=(LBtxN):(HE)—INV Jumlah Investasi Awal (gram)
bimana: . HASIL DAN PEMBAHASAN
GVn = surplus investasi selama n Tahun .
. ) Berikut data-data usaha
LBt = Laba Bersih (aliran kas masuk) Acroi . o .
: . . groindustri Jamur Krispi Cemot di Desa
Nt = Nisbah Bagi Hasil . . .
Airmolek sebagai berikut:
HEt = Harga Emas . .
. Biaya Investasi
INV  =lvestasi Awal . . . .
Biaya investasi merupakan biaya
N = Umur Proyek . :
. awal yang digunakan utuk membeli
T = suatu Periode Proyek b
arang-barang modal atau barang yang
Metode Gold Indeks (GI) digunakan lebih dari satu tahun.
Tabel 2.
Biaya Investasi Awal Pada Usaha Agroindustri Jamur Krispi Bapak Herdi Setiawan
Jenis Umur . Biaya Satuan Total Nilai sisa Penyusutan
No  Aktiva  EKonomi Jumlah (Rp) Harga (Rp)  20% (Rp)
s (Tahun) P gal=p 0 P
1 Bangunan 5 1 100.000.000 100.000.000 20.000.000 16.000.000
o Sepeda 5 1 35.000.000 35.000.000 7.000.000  5.600.000
Motor
3 Iégg‘por 5 2 600.000  1.200.000  240.000 192.000
4 g;‘:““g 5 4 125.000 500.000  100.000 80.000
5 Nampan 5 2 25.000 50.000 10.000 8.000
6 Pisau 5 4 50.000 200.000 40.000 32.000
7  Kuali 5 2 300.000 600.000 120.000 96.000
8 Baskom 5 4 50.000 200.000 40.000 32.000
9 Timbangan 5 1 250.000 250.000 50.000 40.000
10 Codet 5 4 50.000 200.000 40.000 32.000
11 Saringan 5 2 22.000 44.000 8.800 7.040
12 Meja 5 3 115.000 345.000 69.000 55.200
13 Mesin Pres 5 1 3.000.000 3.000.000 600.000 480.000
14 Kulkas 5 1 6.000.000 6.000.000 1.200.000 960.000
15 Sarung 2 1 9.000 9.000 1.800 3.600
tangan
16 Ember 5 2 20.000 40.000 8.000 6.400
Jumlah 145.616.000 147.638.000 29.527.600 23.624.240
Biaya Pengeluaran
Tabel 3.
Pengeluaran Usaha Jamur Krispi Bapak Herdi Setiawan Tahun 2018-2022
No Uraian 2018 (Rp) 2019 (Rp) 2020(Rp) 2021 (Rp) 2022 (Rp)
1 Bahanbaku 99.000.000 108.900.000 118.800.000 128.700.000 138.600.000
2 Gas 7.200.000 8.280.000 10.080.000 10.440.000 10.800.000
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3 Listrik 300.000 360.000 420.000 475.000 500.000

4 g‘;}ﬁ:: 9.600.000  10.200.000 10.800.000 11.400.000  12.000.000

5 Gal 72.000.000  72.000.000 72.000.000 97.200.000  97.200.000
Karyawan

e Perawatan g0 400 10500000 11.080.000 12.400.000 13.250.000
Kendaraan

7  Penyusutan 23.624.240  23.624.240 23.624.240  23.624.240  23.624.240
Total 205.784.240 219.824.240 251.424.240 264.264.240 294.274.240
Bisa dilihat bahwa biaya  Analisis Arus Kas (Cash Flow)

pengeluaran meningkat setiap tahunnya

dengan besarnya biaya

pengeluaran

berdasarkan uraian tabel diatas.

Adapun rincian arus kas usaha
agroindustri jamur krispi bapak Herdi
terangkum dalam tabel berikut:

Tabel 4.

Arus Kas (Cash Flow) Usaha Jamur Krispi Bapak Herdi Setiawan Tahun 2018-2022
Keterangan Tahunke-1 Tahunke-2 Tahunke-3 Tahunke-4 Tahun ke-5
Penerimaan
Penjualan 316800000 396000000 475.200.000 594.000.000  673.200.000
jamur Krispi
Total 316.800.000 396.000.000 475.200.000 594.000.000 673.200.000
Penerimaan
HPP (Harga
Pokok
Penjualan)

Bahan Baku 99.000.000 108.900.000 118.800.000 128.700.000  138.600.000
Gas 7.200.000 8.280.000  10.080.000  10.440.000  10.800.000
Listrik 3.600.000 4.320.000 5.040.000 5.700.000 6.000.000
Bahan Bakar 9.600.000  10.200.000  10.800.000  11.400.000  12.000.000
Gaji 54.000.000  54.000.000  72.000.000  72.000.000  90.000.000
Karyawan

Perawatan 8.760.000  10.500.000  11.080.000  12.400.000  13.250.000
Kendaraan

Total Harga

Pokok 182.160.000 196.200.000 227.800.000 240.640.000 270.650.000
Penjualan

Laba Kotor  134.640.000 199.800.000 247.400.000 353.360.000 402.550.000
Biaya-Biaya

Administrasi 1.000.000 1.500.000 2.000.000 2.500.000 3.000.000
Lain-lain

Penyusutan 23.624.240  23.624.240  23.624.240  23.624.240  23.624.240
;;’;;;B‘aya' 44.943.536 45.443.536 45.943.536 46.443.536 46.943.536
Laba 89.696.464 154.356.464 201.456.464 306.916.464 355.606.464
Sebelum
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Keterangan Tahunke-1 Tahunke-2 Tahunke-3 Tahunke-4 Tahun ke-5
Pajak

Pajak

PengHasilan 13.236.670 21.343.966 36.924.262 42.727.558 50.373.994
15%

Laba Bersih 76.459.794 133.012.498 164.532.202 264.188.906 305.232.470
Cash Flow 100.084.034 156.636.738 188.156.442 287.813.146 328.856.710
Analisis Kelayakan Finansial Perhitungan NPV dapat dilihat di

Perspektif Konvesional tabel berikut ini:
Analisis Net Present Value (NPV)
Tabel 5
Perhitungan Net Present Value (NPV) Usaha Jamur Krispi Bapak Herdi Setiawan
Arus Kas/Net
Tahun s Kas/Net b (79%) PV
2018 100.084.034 0,934 93.478.488
2019 156.636.738 0,873 136.743.872
2020 188.156.442 0,816 153.535.657
2021 287.813.146 0,763 219.601.430
2022 328.856.710 0,713 234.474.834
Jumlah PV Arus Kas Bersih 837.834.281
Jumlah Investasi 147.638.000
NPV 690.196.281

Dari

perhitungan NPV diperoleh
nilai positif sebesar 690.196.281 karena
nilainya lebih besar dari > 0, maka usaha

ini layak untuk dilaksanakan.
Analisis Profitability Index (PI)

Hasil penghitungan PI dapat dilihat

sebagai berikut:

Profitability Index (PI ) =

Nilai sekarang aliran kas
Bersih Rp. 837.834.281

PV Arus Kas

Investasi

Nilai Investasi Awal Rp. 147.638.000
837.834.281

Profitability Index (PI) =

PI

147.638.000

=5,574

Hasil perhitungan Profitability Index
(PI) menunjukkan bahwa usaha layak
untuk dikembangkan karena hasil PI lebih
dari 1 yaitu 5,674.
Analisis Internal Rate of Return (IRR)

Tabel 6
Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) Usaha Jamur Krispi Bapak Herdi Setiawan
Tahun Arus Kas (72;0) PV (925/0 ) PV

2018 100.084.034 0,934 93.478.488 0,5102 51.062.874
2019 156.636.738 0,873  136.743.872 0,2603 40.772.543
2020 188.156.442 0,816  153.535.657 0,1277 24.027.578
2021 287.813.146 0,763  219.601.430 0,0677 19.484.950
2022 328.856.710 0,713  234.474.834 0,0345 11.345.556
Jumlah Arus Kas Bersih 837.834.281 146.693.501
Jumlah Investasi 147.638.000 147.638.000
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IRR 690.196.281 -944.499
Penghitungan IRR sebagai berikut : Penghitungan IRR menunjukkan
_ P2—Pl1 bahwa modal yang investasikan apabila
[RR = P1-C1+ {cz — Cl} X 1% dibandingkan diperoleh IRR lebih tinggi

IRR = 7%—690.196.281 + {_:__’:'g ;:13 ml} %1% yaitu 95,87%, maka investasi ini layak
untuk dilakukan atau dilanjutkan.
IRR = 7% + {89% (690.196.281 )} % 10, Analisis Kelayakan Finansial Hamdi's
— 691.140.780 Method
IRR = 7% + { 614.274.650 } x 104 Analisis Gold Value Method (GVM)
— 691.140.780
IRR = 7% + 88,87% [IRR = 95,87 %
Tabel 7
Perhitungan Gold Value Method (GVM) Usaha Jamur Krispi Bapak Herdi Setiawan
. Nisbah .
Tahun Laba Bersih bagi Profit sharing Harga Emas Nilai
(RP) Hasil Emas
2018 76.459.794 0,6 45.875.876 950.000 48,29
2019 133.012.498 0,6 79.807.499 997.500 80,01
2020 164.532.202 0,6 98.719.321 1.047.000 94,29
2021 264.188.906 0,6 158.513.344 1.099.350 144,19
2022 305.232.470 0,6 183.139.482 1.154.317 158,66
Total Pendapatan Emas (Gram) 525,43
Investasi Awal (Gram) 147.638.000 950.000 155,41
Nilai Pendapatan Emas (Gram) 370,02

Metode Gold Value Method (GVM)
dengan profit sharing 60: jumlah nilai
pendapatan emas lebih besar dari jumlah
investasi. Artinya dana sebesar Rp.
147.638.000,- atau 155,41 garam emas
yang diinvestasikan selama 5 tahun akan

menghasilkan keuntungan berdasarkan

nilai emas sebesar 370,02 gram.

Analisis Method Gold Index (GI)
Perhitungan wusaha agroindustri

jamur krispi bapak Herdi Setiawan adalah

sebagai berikut:

Tabel 8
Perhitungan Model Kelayakan Usaha
Keputusan
No Metode Kelayakan Hasil Berdasarkan
Metode Kelayakan

1  Net Present Value (NPV)  Rp.690.196.281 Layak
2 Profitability Index (PI) 5,674 Layak

Internal Rate of Return 0
3 (IRR) 95,87 % Layak
4  Gold Value Method (GVM) 370,02 gram emas Layak

Method Gold Index (GI) 3,38 Layak
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SIMPULAN

Hasil perhitungan dengan
menggunakan metode konvesional yaitu
Perhitungan NPV diperoleh nilai positif
sebesar 690.196.281, lebih besar dari > 0,
maka usaha jamur krispi ini layak untuk
dilaksanakan. Perhitungan PI layak untuk
dikembangkan karena hasil PI lebih dari 1
yaitu 5,674. Penghitungan IRR
investasikan sebesar Rp. 147.638.000,-
diperoleh IRR lebih tinggi yaitu 95,87%,
maka investasi ini layak untuk dilakukan
atau dilanjutkan. Menggunakan metode
Hamdi’s method yaitu analisis Gold Value
Method (GVM) jumlah nilai pendapatan
emas lebih besar dari jumlah investasi.
Artinya dana sebesar Rp. 147.638.000,-
atau 15541 garam emas yang
diinvestasikan selama 5 tahun akan
menghasilkan keuntungan berdasarkan
nilai emas sebesar 370,02 gram, maka
usahai layak dan dapat dijalankan.
Analisis Gold Index (GI) Hasil perhitungan
GI menunjukkan bahwa nilai 3,38 yang
dihasilkan lebih dari 1 maka usaha
agroindustri jamur krispi layak untuk
dikembangkan. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan menggunakan
metode konvesional dan Hamdi’s method
menunjukan usaha Keripik Jamur Krispi
Cemot layak wuntuk dikembangkan.
Limitasi penelitian ini adalah berfokus
pada analisis aspek keuangan yang
merupakan aspek terpenting dalam
penilaian analisis kelayakan usaha,
sementara aspek lain seperti pemasaran,
sumberdaya manusia dan operasional
dapat di analisis sebagai tambahan dalam
penilaian analisis kelayakan usaha.
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